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Menjadi Saksi Kristus dalam Masyarakat Majemuk adalah
panggilan setiap orang yang dibabtis. Dalam buku ini Franz Magnis-
Suseno, S] mengangkat berbagai segi kesaksian itu. Di antaranya, arti
misi sesudah Konsili Vatikan II, tanggapan Gereja Katolik terhadap
pluralitas agama dan bagaimana bersikap terhadap agama-agama lain,
hal komunitas basis, tantangan Gereja Indonesia di abad ke-21,
nilai-nilai Injil dan budaya Jawa, persaudaraan dengan saudara-saudari
Muslim, etika perburuhan, etika pengusaha Katolik, iman dan ilmu
pengetahuan, umat Katolik di negara Pancasila, dan UU Sisdiknas
2003.

Buku ini menarik bagi semua yang ingin mengetahui bagaimana
seorang Katolik menanggapi beberapa masalah utama yang dihadapi
Gereja, khususnya Gereja Katolik Indonesia dewasa ini.

Romo Franz Magnis-Suseno, §J, rohaniwan, guru besar Filsafat Sosial
pada Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara di Jakarta. Lahir 1936 di
Jerman. Sejak 1961 hidup di Indonesia, belajar Filsafat, Teologi dan
Teori Politik di Pullach, Yogyakarta, dan Munchen tahun 1973.
Tahun 2002 mendapat gelar Doctor Honoris Causa dalam Teologi
dari Universitas Luzern, Swiss.

Selain mengajar, ia aktif dalam berbagai forum antaragama dan
terlibat dalam pencarian etika kehidupan bangsa untuk abad ke-21 ini.
dah menulis lebih dari 400 karangan populer dan ilmiah dan 27
terutama dalam bidang etika, filsafat politik, dan pandangan

Jawa (Gramcdm, 1984). Buku buku temkhir adalah 12 Tolob :
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